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tingkatkeberhasilan tertentu.Sedangkanfingerpainting adalah teknik
melukisdenganmengoleskankanjipadakertasataukartondenganjari







dalam penelitian iniyaitu penelitian kualitatifdeskriptif.Subjekdalam
penelitian iniadalah guru dan peserta didik dikelompok B .Alat
pengumpuldatadalam penelitianinimelaluiobservasi,wawancara,dan
dokumentasi.
Kesimpulan dari hasil akhir penelitian ini bahwa upaya
mengembangkanmotorikhalusanakmelaluikegiatanfingerpaintingdi













Alhamdulilahirabbil’alamin, Segala puji bagi Alah
Subhanalahuwata’alayangselalumemberikanRahmatdankemudahan




































Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Alah
Subhanalahuwata’alayangtelahmemberikanilmupengethauan,kekuatan
dan petunjuk-Nya. Shalawat beriring salam semoga senantiasa
tercurahkan atas junjungan kita NabiMuhammad Shalalahu alaihi
wasalam,parasahabat,keluargadanpengikutnyayangtaatmenjalankan
syariat-Nya.
Dalam upaya penyelesaian ini,penulis telah menerima banyak

























Penulisberharap semogabantuan yang ikhlasdariberbagaipihak












































































































jari)merupakan salah satu kegiatan teknik melukis dengan
mengoleskan catpada kertasbasah menggunakan jarijemari
yang dapat dilakukan anak untuk emnuangkan imajinasinya
melaluilukisan yang dibuatdengan jarijemarianak,dalam
kegiatan inidapatmelatih motorikhalusdan kreativitasyang
dimilikianak.1
2.Motorikhalus




























































bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat
pertumbuhandanperkembangan.Terdapatdalam Al-Qur’anSuratAn-
Nahlayat78yaitu:
Artinya :”Dan Alah mengeluarkan kamu dariperutibumu dalam
keadaan tidakmengetahuisesuatupun ,dan Dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”.(Q.S.An-Nahl:78).
PeraturanMenteriPendidikandanKebudayaanRepublikIndonesi
tentang StandarNasionalPendidikan Anak Usia Dinidinyatakan
bahwapendidikananakusiadiniadalahsuatuupayapembinaanyang
ditunjukankepadaanaksejaklahirsampaidenganusiaenam tahun
yang dilakukan melaluipemberian rangsangan pendidikan untuk
mebantupertumbuhandanperkembanganjasmanidanrohaniagar
anakmemilikikesiapandalam memasukikesiapanlebihlanjut.5
Pendidikan anak usia dinimerupakan suatu wadah untuk

















Dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem
PendidikanNasionalPasal1Ayat14menyatakanbahwa,Pendidikan
AnakUsiaDini(PAUD)adalahsuatuupayapembinaanyangditujukan
kepada anak sejak lahirsampaidengan usia enam tahun yang
dilakukanmelaluipemberianrangsanganpendidikanuntukmembantu





















dan latihan-latihan yang dapat merangsang pertumbuhan dan
perkembanganfisikmotorikanakhasilnyaakansemakinbaikkarena
perkembangan motorik sangatberpengaruh terhadap aspek-aspek
perkembanganlainnya.
MenurutSuyadikemampuan motorik halus itu sendiriyaitu
meningkatkanpengordinasiangeraktubuhyangnelibatkanotordan
syarafyanglebihkecildandetail.Kelompoksyarafinilahyangnantinya
mampu mengembangkan gerak motorik halus,sepertimeremas
kertas,menggambar,menulisdansebagainya.Sedangkanmenurut
RiyantodanHandokomenjelaskanbahwasejakusiadinianak-anak







Menurut Moelichatoen motorik halus adalah “merupakan
kegiatanyangmenggunakanotot-otothaluspadajaridantangan.
Gerakan iniketerampilan bergerak”.Sedangkan menurutNursalam,




MenurutMudjito mencatatbeberapa alasan tentang fungsi
perkembanganmotorikhalusyaitu:1.Melaluiketerampilanmotorik,
anakdapatmenghiburdirinyadanmemperolehperasaansenang;2.
Melaluiketerampilan motorik,anak dapatberanjak darikondisi
helpness(tidakberdaya)padabulan-bulanpertamakehidupannya;3.
Melaluiketerampilan motorik,anak dapatmenyesuaikan dirinya
denganlingkungansekolah.11Semakinbaiknyagerakanmotorikhalus



















salah satu bagian terpenting dalam kehidupan anak-anak.Melalui
bermainanak-anakdapatmempelajarihal-halyangnyatasehingga
daya cipta,imajinasi,kreativitas dan fisik motorik anak dapat
berkembang.12
MenurutMoeslichatoen menyatakan bahwa “metode bermain
merupakan kegiatan yang dapat membantu mengembangkan
kreativitasdan fisikmotorikanak,yaitu melakukan kegiatan yang
mengandung kelenturan seperti:menggambar,menyusun,dan
melukis dengan jari (finger painting). selanjutnya Mutiah juga
mengatakan bahwa,metode bermain ialah kegiatan yang dapat
membantumengembangkanperkembangandanpengetahuananak,
salah satunya perkembangan fisikmotorikanak,dengan kegiatan
menggambar,menyusun,menempel,danmelukisdenganjari(finger


























Sumber:Peraturan MenteriPendidikan Dan Kebudayaan Republic













MotorikHalus 3. Mengkoordinasikan mata dan
tanganuntukmelakukangerakan
yangrumit








Untuk meyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan
pembelajarankepadaanakusiadinibiasanyadilakukandengancara
bermain.Metodebermainmerupakansalahsatubagianterpenting
dalam kehidupan anak-anak.Melalui bermain anak-anak dapat
mempelajarihal-halyang nyata sehingga daya cipta,imajinasi,
kreativitasdanfisikmotorikanakdapatberkembang,salahsatunya





dengan bebas menuangkan imajinasiyang akan diwujudkannya.
11
MenurutB.E.F Montolalu,fingerpainting dapatmengembangkan
ekspresi melalui media lukis dengan gerakan tangan,
mengembangkan fantasi,imajinasidan kreasi,melatih otot-otot
tangan atau jari,koordinasiototdan mata,melatih kecakapan
kombinasikanwarna,menumpukperasaanterhadapgerakantangan
danmemupukkeindahan.14
Kegiatan fingerpainting dapatdigunakan sebagaikegiatan
alternativeguna menggantikan krayon agarkegiatan menggambar








kemampuan dalam mengungkapkan nilai-nilai estetika dengan
menggambarkarya-karyakreatif.16






Finger Painting,Naskah PublikasiPendidikan Anak Usia Dini,FKIP Universitas
MuhammadiyahSurakarta,2012.h.5-6.














Pada TK Islam Litle Muslim JatiAgung Lampung Selatan
diketahuisebagiansiswa-siswinyamasihkurangberkembangmotorik









1 2 3 4 5




2 AA MB BB MB MB BB MB
3 CPD MB BB BB BB MB BB
4 FA BB MB BB BB MB BB
5 FSM BB MB BB BB MB BB
6 IJ MB MB BB BB MB MB
7 IKN MB BB MB BB MB MB
8 KA BB MB BB BB MB BB
9 M.HNR BB BB MB MB BB BB
10 MA BB BB BB MB MB BB
11 Q.AKS BSH MB MB BB MB MB
12 SDA MB BB BB MB BB BB
13 ZKH BB MB BB MB BB BB
14 ZAM BB MB BB MB BB BB











BB :Belum Berkembang,bilapesertadidikbelum memperlihatkan
tanda-tanda awalperilaku yang dinyatakan dalam indicator
denganskor50-59diberinilai(*).
MB : Mulai Berkembang, bila peserta didik sudah nulai
memperlihatkan adanya tanda-tanda awal perilaku yang
dinyatakandalam indicatornamunbelum konsistendenganskor
60-69diberinilai(**).
BSH :Berkembang SesuaiHarapan,bila peserta didiksudah mulai
memperlihatkan tanda-tanda perilaku yang dinyatakan dalam
indicatordanmulaikonsistendenganskor70-79diberinilai(***).





































































Litle Muslim JatiAgung Lampung Selatan,bahwa anak – anak
menunjukanketerlambatandalam perkembanganmotorikhalusnya





sekolah masih menggunakan media yang kurang bervariasidan
kegiatanyangdilakukanmonotonsehinggamembuatanakbosan.
Denganpenerapankegiatanfingerpaintingakanlebihsesuai
untuk anak dan memberikan kesempatan yang luas untuk anak
melakukankegiatanyangdihadapkandenganberbagaimacam bahan
secaralangsungyangdapatmenarikperhatiandanrasaingintahunya.
Dengan menerapkan kegiatan fingerpainting diharapkan setiap
pesertadidikberkesempatanmengembangkankemampuanmotorik
halusyangdimilikimereka.





















2.Bagaimanakah macam-macam fingerpainting yang digunakan
olehgurudalam mengembangkanmotorikhalus?
F.TujuanPenelitian








Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah
memberikan kontribusi yang posotif bagi pengemban ilmu











dapatmenambah pengalaman secara langsung bagaimana
penggunaan strategi pembelajaran yang baik dan
menyenangkan.
b.Bagisiswa
Penelitian inidapatmeningkatkan motorik halus anak







Metode penelitian yang penelitigunakan adalah metode
penelitiankualitatif.Secaraumum metodediartikansebagaicara
20
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan manfaat
tertentu. Karena fokus penelitian yang digunakan untuk
memperolehgambarandalam mengembangkanmotorikhalusanak






Denzin dan Lincoln menguraikan penelitian kualitatif
merupakan fokus perhatian dengan beragam metode, yang
mencakup pendekatan interpretative naturistik terhadap subjek
kajiannya.Haliniberartibahwaparapenelitikualitatifmempelajari
benda-benda didalam konteks alaminya,yang berupaya untuk
memahami,danmenafsirkannya.20
Penelitian kualitatif merupakan studi yang melibatkan
keseluruhan situasi atau objek penelitian, dari pada
mengidentifikasivariableyanglebihspesifik.Karakteristikpenelitian
kualitatifadalahparticular,kontekstualdanholistic.21
Berdasarkan pemaparan diatas dapat penelitisimpulkan
bahwa penelitian kualitatifyang digunakan dalam penelitian ini
















penelitian berlangsung.Sebagaiobjek penelitiyaitu seluruh
siswayangadadiTKIslam LitleMuslim Jatiagung.Sedangkan












Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling
stratgeisdalam penelitiankarenatujuanutamapenelitiyaituuntuk





kalibermanfaat untuk memberikan informasi tambahan
tentangtopicyangakanditeliti.SelanjutnyamenurutNasution
menyatakan bahwa obervasiadalah dasar semua ilmu
pengetahuan.Parailmuanhanyadapatbekerjaberdasarkan
data yitu fakta mengenaidunia kenyataan yang diperoleh
melaluiobservasi.22
Dalam penelitianinipenelitimenggunakanobservasinon
partisipan yaitu penelititidak ikutlangsung berpartisipasi
terhadapapayangakandiobservasi,artinyapenelitisebagai
pengamatdalam kegiatanTKIslam LitleMuslim Jatiagung.
b.Wawancara
Wawancaraadalahpertemuanduaoranguntukbertukar
informasidan ide melaluitanya jawab,agar dapat di
kontribusikan makna dalam satu topic tertentu.Melalui
wawancaraakanmengetahuihal-halyang lebihmendalam
22 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif,kualitatif dan R&D,(Bandung,
Alfabeta,2018),h.226.
23
tentang persiapan untuk menginterprestasikan situasidan
fonomenayangterjadi.23
Wawancarabebasadalahpewawancarabebasmemberikan
pertanyaan kepada responden, namun harus tetap
memperhatikankaitanantarapertanyaandengandatayang
diperlukan.24 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

















peroleh darisubjek peneliti.Dokumentasipenulis lakukan
denganmelihatprosespembelajaranyangdilakukanguru,
visidanmisi,keadaanpesertadidik,saranadanprasarana




















































































Dalam penelitian inipenelitimenggunakan teknikanalisis
datayangbersifatdeskriptifkualitatifyaitumendeskripsikandata
yang diperoleh melaluiteknik pengumpulan data.Dijelaskan
mengenaiteknik yang digunakan dalam mengambildata dan
analisisdata.Darisemuadatayangdiperolehdalam penelitian



















langkah kedua setelah mereduksidata,yaitu memudahkan
penelitiuntukmemahamiapa-apayangterjadisebenarnyadi




yang valid sehingga lebih memudahkan peneliti dalam












terakhir adalah penarikan kesimpulan dari hasil
penelitian.Penelitimenarik kesimpulan adalah jawaban dari
rumusan masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan
penelitisejakawal.
Pada penelitian ini,berartikesimpulan yang didapat




Supaya hasilpenelitian inibisa dipertanggung jawabkan
makadikembangkantatacarauntukmempertanggungjawabkan
keabsahan hasilpenelitian.Karena tidak mungkin melakukan
pengecekan terhadap instrumentpenelitian yang diperankan
penelitiitusendiri.Makayangperiksaadalahkeabsahandata.
Ujikeabsahan data dalam penelitian inimenggunkan uji
kreabilitas.Ujikreabilitasdataatau kepercayaan terhadap hasil
penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik
triagulasi.Pemeriksaan keabsahan data di terapkan dalam
29
membuktikanhasilpenelitiandengankenyataanyangadadalam
lapangan.Teknik keabsahan data dalam penelitian iniadalah
menggunakantekniktriangulasi.Triangulasiadalahpengecekan
datadengancarapengecekanataupemerikasaanulang.Dalam
bahasasehari-haritriangulasiinisama dengan cekdan ricek.
Triangulasiinidilakukanuntukmelakukanpengecekanterhadap
penggunaanmetodepengumpulandata,apakahinformasiyang
didapat dengan metode interview sama dengan metode
observasu,atauapakahhasilobservasisesuaidenganinfromasi
yang diberikan ketika di interview. Pada penelitian ini
menggunakan teknik triangulasimetode yang dilakukan untuk









merupakan keterampilan-keterampilan fisik yang mengakibatkan
otot halus serta koordinasi mata dan tangan. Masganti Sit
berpendapat kemampuan motorik halus adalah kemampuan
manipulasihalus yang melibatkan penggunaan tangan dan jari
secaracepatsepertikegiatanmenulisdanmenggambar.Sumantri
menyatakan bahwa motorik halus adalah pengorganisasian
penggunaan sekelompokotot-ototsepertijarijemaridan tangan













membangun menara tinggidengan balok karena mereka ingin
menempatkansetiapbaloksecarasempurna,merekamungkintidak
puas atas balok-balok yang telah disusun.Pada usia 5 tahun,
koordinasipada motorik halus anak-anak semakin meningkat.
Tangan,lengan,dan tubuh bergerakbersama dibawah komando
yanglebihbaikdarimata.28
Dalam keterampilan motorik yang terkoordinasibaik,otot
yanglebihkecilmemainkanperanyangbesar.Dalam mendefinisikan
“keterampilan”Cronbach menulis sebagaiberikut:keterampilan






yang menggunakan tangan,pergelangan tangan,dan jariuntuk
menjangkau,menggenggam,danmelipatibujari,berkembangdalam
urutanyangdapatdiramalkan30









dengan optimal.Keterampilan motorik halus atau keterampilan
manipulasisepertimenulis,menggambar,memotong,melempar,dan
menangkap bola serta memainkan benda-benda atau akat-alat
mainan.
AhmadSusantomengemukakanbahwamotorikhalusadalah
semua gerakan yang mungkin dilakukan oleh seluruh tubuh,
sedangkan perkembangan motorik sebagaiperkembangan dari
unsurekematangandanpengendaliangeraktubuh.Perkembangan




syarafyang lebih kecildan detail.Kelompok syarafinilah yang
nantinya mampu mengembangkan gerak motorik halus,seperti
meremaskertas,menggambar,menulisdansebagainya.Sedangkan
menurutRiyantodanHandokomenjelaskanbahwasejakusiadini
anak-anak perlu dilatih motorik halusnya karena keterampilan
tangan anak merupakan jendela pengetahuan bagianak untuk
mengembangkansegalapotensiyangdimilikinyadengandemikian






MenurutMoelichatoen motorik halus adalah “merupakan
kegiatanyangmenggunakanotot-otothaluspadajaridantangan.
Gerakaniniketerampilanbergerak”.SedangkanmenurutNursalam,







Melaluiketerampilan motorik,anak dapatberanjak darikondisi
helpness(tidakberdaya)padabulan-bulanpertamakehidupannya;3.
Melaluiketerampilan motorik,anak dapatmenyesuaikan dirinya
dengan lingkungan sekolah.34 Semakin baiknya gerakan motorik
halusanakmembuatanakberkreasi,sepertimengguntingkertas,
menyatukandualembarkertas,menganyam kertas,tapitidaksemua











motorik adalah segala sesuatu yang ada hubungannya dengan
gerakan-gerakan tubuh.Lebih lanjut dijelaskannya bahwa dalam
perkembangan motorik terdapat juga tiga unsure yang




Menurut Slamet Suyanto, perkembangan fisik meliputi
perkembanganbadan,ototkasardanotothalus,yangselanjutnya




melakukan gerakan yang lebih spesifik sepertimenulis,melipat,
menggunting,mengancingbaju,danmengikattalisepatu.36
Perkembanganketerampilanmotorikhalusterbagimenjadi
dua yaitu keterampilan motorik kasardan keterampilan motorik
halus.Mahendra(1998;Sumantri,2005:143)menjabarkanbahwa











aktivitas motorik yang melibatkan aktivitas otot-ototkecilatau
halus.sedangkan menurutMagilRichard (1989:103)mengatakan
bahwa keterampilan motorik halus (fine motorskil)merupakan
keterampilanyangmemerlukancontroldariotot-ototkecildaritubuh
untukmencapaitujuandariketerampilan.37




















Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat penulis
simpulkan bahwa mobtorik halus adalah kemampuan anak













dapat mempengaruhiperkembangan motorik halus anak yaitu








Pada masing-masing anak berbeda-beda,ada anak yang
tidakdapatmenulistetapidapatmembaca.MenurutErikspndalam




Halinimenyebabkan perkembangan motorik halus setiap anak






8 bulan mampu menggenggam balok mainan dengan seluruh
permukaan tangan,(3)12 bulanmampu mengambilbendakecil












Menurut Suyanto, mengatakan bahwa karakteristik
pengembanganmotorikhalusanaklebihditekankanpadagerakan-
gerakan tubuh yang lebih spesifiksepertimenulis,menggambar,
mengguntingdanmelipat.42
Dalam dimensiperkembanganmotorikhalusadabeberapahal























































MenurutSumanto kegiatan fingerpainting diTK yang di
maksudadalahkegiatanmembuatgambaryangdilakukandengan
menggoreskan adonan warna (bubur warna) secara langsung
dengan jaritangan,telapaktangan sampaipergelangan.Adapun
menurutYenniRachmawatidanEuisKurniatifingerpaintingdapat
meningkatkan kemampuan berfikir dan berbuat kreatif serta
mengembangkan kemampuan dalam mengungkapkan nilai-nilai
estetikadenganmenggambarkarya-karyakreatif.46
Daribeberapa teoridiatas,maka dapatpenulis simpulkan
bahwa fingerpainting adalah kegiatan melukis secara langsung
dengan jari tangan diatas bidang gambar dengan cara



































7)Kertas inidapatberbentuk bintang,dinosaurus yang besar
kemudiananakdapatmenggambardenganmenggunakanjari










bahwa,beberapa manfaatmelukis dengan jariialah (1)sebagai
media untuk mencurahkan perasaan,(2)sebagaialatbercerita
(bahasavisual/bentuk),(3)berfungsisebagaialatbermain,(4)
dapat melatih ingatan, (5) melukis dapat melatih berfikir
komprehensif(menyeluruh),(6)dapatmelatih keseimbangan,(7)
dapatmelatihkreativitas,(8)mengembangkanrasakesetiakawanan








melaluimedia lukis dengan gerakan tangan;(2)dapatmelatih
motorik halus anak;(3) anak dapat mengembangkan fantasi,
imajinasi dan kreasi; (4) anak dapat melatih kecakapan
mengkombinasikanwarna.49
4.KelebihandanKelemahanFingerPainting
Kelebihannya yaitu bahan dan peralatan untuk Finger
Paintingmudahdidapat.Bahandanperalatanfingerpaintingantara
lain :tepung jagung 200 gram,gula pasir2 sendokmakan,air
secukupnya dan pewarna makanan,dan kertas.Kelebihan dari
kegiataniniadalahmampumelatihkemampuanmotorikhalusanak
karena melibatkan aktivitas jarijemariyang nantinya dapatdi
butuhkan dari segi akademis.Selain itu, anak-anak dapat
mengembangkan imajniasinya untuk merancang objek dimana
imajinasisetiapanaktidakterbatas.Melaluikegiatanfingerpainting
anak-anak dapatberkreasiuntuk membuatkartu untuk ucapan
ulangtahun,pembatasbuku,dansebagainya.














b.Desain simetris.Lukis pada setengah kertas kemudian lipat
kertastersebutdengantangan,bukakertastersebutkembalidan








f. Topipesta yang kerucut.Lukis tanganmu dengan warna


















tidak mengikutipembelajaran dengan kegiatan finger painting
berbasislokomosi.
Kesimpulan ini didapatkan dari rata-rata skor hasil
keterampilan motorik halus kelompok anak yang mengikuti
pembelajaran melalui kegiatan Finger painting berbasis teori
lokomosidengan dengan kelompok anak yang tidak mengikuti
pembelajaran melalui kegiatan finger painting berbasis teori
lokomosi.Rata-rataskorhasilperkembangananakyangmengikuti




pembelajaran melalui kegiatan finger painting berbasis teori
lokomosiadalah41.9yangberadapadakategorisangattinggidan











dengan skripsinya yang berjudul“ Penerapan Kegiatan Finger
PaintingUntukMeningkatkanPerkembanganMotorikHalusAnak
KelompokB2TKDharmaPrajaDenpasar”.Darihasilpenelitiandapat
disimpulkan bahwa terdapatpeningkatan perkembangan motorik
haluspadaanakkelompokB2TKDharmaPrajasetelahditerapkan
kegiatanfingerpaintinguntukmeningkatkanperkembanganmotorik
halus anak sebesar 11,1% initerdapat peningkatan rata-rata
presentaseperkembanganmotorikhaluspadasiklusIsebesar71,7%





yang berada pada kategorisedang menjadisebesar82,8% pada
siklusIyangberadapadakategoritinggi.52
3.Laila Askandari,Fadilah,Abas Yusuf,dengan skripsinya yang
berjudul “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui
PembelajaranMelukisDenganJariPadaAnakUsia5-6Tahun”.Dari
hasilpenelitian dapat disimpulkan bahwa hasilanalisis data
menunjukan perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus melaluipembelajaran











sama meningkatkan kemampuan motorik halus yang









membedakannya yaitu cara yang digunakan untukmeningkatkan
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Sumber:Peraturan MenteriPendidikan Dan Kebudayaan Republic













MotorikHalus 3. Mengkoordinasikan mata dan tangan
untukmelakukangerakanyangrumit
4. Melakukan gerakan manipulatif untuk
menghasilkan sesuatu dengan
menggunakanberbagaimedia










































































































































































































































































Dengan kegiatan finger paintingdapat
membantu anak agar anak mampu
mengkoordinir mata dan tangan untuk
melakukan gerakan yang rumit,berdasarkan
hasil wawancara dan dokumentasi yang
dilakukanolehpenelitidapatdilihatada3orang
anak yang mulaiberkembang,5 orang anak
yangberkembangsesuaiharapan,dan7orang
anakyangberkembangsangatbaik.
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4. Anak
mampu
melakukan
gerakan
manipulatif
untuk
menghasilka
n sesuatu
dengan
menggunaka
n berbagai
media?
Denganmelakukankegiatanfinger
paintingdapatmembantuanakagaranak
mampumelakukangerakanmanipulatifuntuk
menghasilkansesuatudenganmenggunkan
berbagaimedia,berdasarkanhasilwawancara
dandokumentasiyangdilakukanolehpeneliti
dapatdilihatada7oranganakyangmulai
berkembangdalam melakukangerakan
manipulatifsepertimengelingingkanbola,5
oranganakyangsudahberkembangsesuai
harapan,dan3oranganakyangberkembang
sangatbaik,yangdimanaanakitumemiliki
keinginanataupuninisiatifsendiridalam
melakukankegiatanmanipulatif.
5. Anakdapat
mengekspre
sikandiri
dengan
berkarya
seni
menggunaka
nberbagai
media?
Kegiatanfingerpaintingdapatmembantuanak
dalam mengekspresikandiridenganberkarya
senimenggunakanberbagaimedia,berdasarkan
hasilwawancaradandokumentasiyang
dilakukanolehpenelitidapatdilihatada9orang
anakyangmulaiberkembangdalam mewarnai
menggunakanfingerpaintingbentukbunga,4
oranganakyangsudahberkembangsesuai
harapandalam mewarnaimenggunakanfinger
paintingbentukbungatidakdibantuoleh
gurunya,dan2oranganakyangsudah
berkembangsangatbaik.
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Lampiran8
Sumber:Dokumentasisaatwawancarapadaguru
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